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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan suatu cara yang ditempuh 

untuk mencapai tujuan peneliti. Penelitian merupakan suatu proses yang berawal 

dari kemauan atau minat untuk mengetahui permasalahan tertentu dan memberi 

jawabannya yang selanjutnya berkembang menjadi gagasan. Metode penelitian 

yang digunakan dalam suatu penelitian turut menentukan keberhasilan tujuan 

penelitian yang ingin dicapai. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data 

yang berupa informasi yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti untuk 

menjawab rumusan masalah baik yang bersifat deskriptif maupun verifikatif, selain 

itu untuk membuktikan apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono (2017:35), Metode penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel 

mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) 

tanpa membuat perbandingan dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel 

lain. Sedangkan penelitian verifikatif menurut Sugiyono (2017:11) adalah suatu 

penelitian yang ditujukan untuk menguji teori dan mencoba menghasilkan metode         

ilmiah yakni status hipotesis yang berupa kesimpulan, apa kah suatu hipotesis 

diterima atau ditolak 

Metode deskriptif yang digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui dan   

mengkaji : 
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1. Bagaimana pengetahuan kerja karyawan pada Elhasna Hijab. 

2. Bagaimana etos kerja pada Elhasna Hijab. 

3. Bagaimana Produktivitas Karyawan pada Elhasna Hijab . 

Metode verifikatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan kesimpulan apakah ada pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Penelitian ini untuk mengetahui besarnya pengaruh 

pengetahuan kerja dan etos kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada 

Elhasna Hijab, baik secara parsial maupun simultan. 

3.2  Definisi Variabel Dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

 Definisi operasional pada penelitian adalah unsur penelitian yang terkait 

dengan variabel yang terdapat dalam judul penelitian atau yang tercakup dalam 

paradigma penelitian sesuai dengan hasil perumusan masalah. Teori ini 

dipergunakan sebagai landasan atau alasan mengapa suatu yang bersangkutan 

memang bisa mempengaruhi variabel terikat atau merupakan salah satu penyebab. 

3.2.1  Definisi Variabel Penelitian 

Variabel adalah atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari 

variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017:38). Variabel penelitian pada dasarnya adalah 

sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehing ga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 

penelitian ini terdapat tiga variabel yang akan diteliti, yaitu Pengetahyan Kerja 

(X1), Etos Kerja (X2), Produktivitas Kerja (Y). Variabel-variabell tersebut adalah 
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sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independen), (X) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2017:39). 

Variabel independen sering disebut sebagai variabel yang mempengaruhi, 

variabel prediktor, variabel bebas atau variabel tidak terikat. Pada penelitian in i 

variabel bebas yang digunakan adalah Pengetahuan Kerja dan Etos kerja denan 

definisi variabel sebagai berikut : 

a. Pengetahuan Kerja sebagai variabel independen (X1) 

Menurut Notoadmojo (2017:13) pengetahuan adalah hasil 

penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui 

indera yang dimiliki (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Jadi 

pengetahuan adalah berbagai macam hal yang diperoleh oleh seseorang 

melalui panca indera. Pengetahuan merupakan suatu ilmu atau 

pemahaman seseorang yang didapat setelah seseorang tersebut 

melakukan suatu penelitian terhadap objek tertentu. Definisi yang 

paling sederhana dari pengetahuan adalah kapasitas untuk melakukan 

tindakan. Jadi pengetahuan adalah berbagai informasi dan data yang 

telah kita ketahui kemudian setelah mengetahui tersebut kemudian 

muncul berbagai pertanyaan untuk mengevaluasi kemampuan yang 

telah diperoleh. 

b. Etos Kerja sebagai variabel independesn (X2) 

Sedangkan Chaplin dalam Diyah dkk (2019:5) menyatakan bahwa etos 
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kerja adalah watak atau karakter suatu kelompok nasional atau 

kelompok ras tertentu. Etos kerja dalam suatu perusahaan tidak akan 

muncul begitu saja, akan tetapi harus diupayakan dengan 

sungguhsungguh melalui proses yang terkendali dengan melibatkan 

semua sumber daya manusia dalam seperangkat sistem dan alat-alat 

pendukung. 

2. Variabel Dependen (Y) 

Variabel terikat atau variabel dependen menurut Sugiyono (2017:39) 

menyatakan variabel ini sering disebut variabel output, kriteria, 

konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 

terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Yang menjadi variabel 

terikat atau variabel dependen dalam penelitian ini yaitu: 

a. Produktivitas sebagai variabel Terikat (Dependen) (Y) 

Sinungan dalam Busro (2018:344), produktivitas kerja merupakan 

kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk menghasilkan 

barang dan jasa dalam waktu tertentu yang telah ditentukan atau 

sesuai dengan rencana. Kemampuan disini menurut peneliti bisa 

diartikan sebagai kemampuan fisik atau bisa juga disebut 

kemampuan keterampilan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 

keterampilan diartikan sebagai kecakapan untuk menyelesaikan 

tugas.. 
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3.2.2  Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel adalah penarikan batasan yang lebih menjelaskan 

ciri-ciri spesifik yang lebih substansial dari suatu konsep, tujuannya agar peneliti 

dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan hakikat variabel yang sudah di 

definisikan konsepnya, maka peneliti harus memasukkan proses atau operasional 

alat yang digunakan untuk kuantifikasi gejala variabel yang diteliti. 

Tabel 3. 1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala No 

Item 

Pengetahuan (X1) 

(Mussardo, 

2019:4). 

Pengetahuan 

mencerminkan 

kemampuan 

kognitif seorang 

karyawan berupa 

kemampuan untuk 

mengenal, 

memahami, 

menyadari dan 

menghayati suatu 

tugas/pekerjaan. 

Pendidikan 

membekali 

seseorang dengan 

dasar-dasar 

pengetahuan, teori, 

logika, pengetahuan 

umum, kemampuan 

analisis serta 

pengembangan 

watak dan 

kepribadian  

Pendidikan a. Kesesuaian latar 

belakang 

pendidikan 

pegawai dengan 

pekerjaan 

a. Tingkat 

kesesuaian latar 

belakang 

pendidikan 

dengan tuntutan 

pekerjaan 

Ordinal 1 

 

 

b. Pengetahuan 

pegawai tentang 

prosedur 

pelaksanaan 

tugas 

b. Tingkat 

pengetahuan 

pegawai 

terhadap 

prosedur 

pelaksanaan 

tugas 

Ordinal      2 

c. Pemahaman 

pegawai terhadap 

prosedur 

pelaksanaan 

tugasnya 

c. Tingkat 

pemahaman 

pegawai 

terhadap 

prosedur 

pelaksanaan 

tugasnya 

Ordinal 3 

Pengalaman 

 

a. Pengalaman 

kerja yang 

dimiliki 

karyawan 

a. Tingkat 

pengalaman 

kerja yang 

dimiliki 

karyawan 

Ordinal 4 
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Lanjutan Tabel 3.1 

  b. Penguasan 

terhadap 

pekerjaan yang 

dilakukan 

b. Tingkat 

penguasaan 

pekerjaan 

Ordinal 5 

c. Pemahaman 

tentang alat kerja 

yang digunakan 

c. Tingkat 

pemahaman 

karyawan  

terhadap alat 

 kerja yang dipakai 

Ordinal 6 

d. Menyelesaikan 

pekerjaan sesuai 

dengan target 

yang ditentukan 

d. Tingkat 

penyelesaian 

pekerjaan 

karyawan dalam 

memenuhi 

target 

Ordinal 7 

Minat a. Kehadiran a. Tingkat 

Kehadiran 

Pegawai 

Ordinal 8 

b. Kepatuhan 

terhadap atasan 

b. Tingkat 

kepatuhan 

pegawai 

terhadap atasan 

Ordinal 9 

c. Sikap terhadap 

pekerjaan 

c. Tingkat Sikap 

pegawai 

terhadap 

pekerjaannya 

Ordinal 10 

Etos Kerja (X2) 

Menurut 

Muhammad 

Syafi’i dan 

Muhammad Ulin 

Nuha, indikator 

etos kerja terdiri 

dari sikap kerja 

karyawan, 

kemauan 

karyawan dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan, 

perasaan 

karyawan dalam 

bekerja, serta 

kesungguhan 

karyawan ketika 

bekerja 

Sikap kerja 

karyawan 

a. Mampu 

menyelesaikan 

tugas dengan 

semangat dan 

menerima tugas 

yang diberikan 

a. Tingkat 

penyelesain 

tugas yang 

dimiliki 

pegawai 

Ordinal 11 

b. Mampu 

mengerjakan 

pekerjaan dengan 

baik dan benar 

b. Tingkat 

pengerjaan 

pekerjaan  

Ordinal 12 

c. Bekerja dengan 

rasa percaya diri 

c. Tingkat 

kepercayaan 

diri pegawai  

Ordinal 13 

Kemauan 

karyawan 

dalam 

menyelesaik

an pekerjaan 

a. Mengutamakan 

hasil daripada 

kecepatam dan 

mampu bersaing 

a. Tingkat upaya 

meningkatkan 

setiap 

kemampuan 

Ordinal 14 
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Lanjutan Tabel 3.1 

  b. Mengutamakan 

integritas dalam 

pekerjaan 

b. Tingkat 

integritas 

dakam 

melaksanakan 

pekerjaan 

Ordinal 15 

c. Melaksanakan 

pekerjaan 

dengan 

semangat 

c. Tingkat 

semangat 

dalam 

melaksanakan 

pekerjaan 

 16 

Perasaan 

karyawan 

dalam 

bekerja 

a. Mengutamakan 

kewajiban 

daripada hak 

a. Tingkat 

loyalitas 

pegawai 

Ordinal 17 

b. Selalu bekerja  

dengan 

perasaan senang 

b. Tingkat rasa 

senang dalam 

bekerja 

Ordinal 18 

Kesungguha

n karyawan 

Ketika 

bekerja 

a. Bertanggung 

jawab terhadap 

pekerjaan yang 

dilakukan 

a. Tingkat 

pelaksanaan 

pekerjaan 

dengan penuh 

tanggung 

jawab 

Ordinal 19 

b. Menyelesaikan 

pekerjaan 

sesuai dengan 

waktu yang 

ditentukan 

b. Tingkat 

ketepatan 

waktu dalam 

menyelesaika

n pekerjaan 

Ordinal 20 

Produktivitas 

Karyawan (Y) 

Menurut Tohardi 

dalam Sutrisno 

(2017:100), 

produktivitas kerja 

merupakan sikap 

mental. Sikap 

mental yang selalu 

mencari perbaikan 

terhadap apa yang 

telah ada. Suatu 

keyakinan bahwa 

seseorang dapat 

melakukan 

pekerjaan lebih 

baik hari ini 

daripada hari 

kemarin 

Kemampuan a. Kecakapan dalam 

penyelasaian 

tugas 

a. Tingkat 

Kecepatan 

produksi 

Ordinal 21 

 b. Kemampuan 

menyelesaikan 

pekerjaan 

b. Tingkat 

Kemampuan 

menyelesaikan 

pekerjaan 

Ordinal 22 

Meningkatka

n hasil yang 

dicapai 

a. Kapasitas dalam 

mengerjakan 

tugas 

a. Tingkat 

kemampuan 

dalam 

memenuhi 

kebutuhan pasar 

Ordinal 23 

 b. Keterampilan 

dalam 

mengerjakan 

pekerjaan 

b. Tingkat 

keterampilan 

dalam bekerja 

Ordinal 24 
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Lanjutan Tabel 3.1 

 Semangat 

Kerja 

a. Absensi 

karyawan 

a. Tingkat 

kehadiran 

karyawan 

dalam bekerja 

Ordinal 25 

 b. Memiliki 

Kerjasama yang 

baik 

b. Tingkat 

dorongan 

untuk 

bekerjasama 

 26 

Pengembang

an diri 

 

a. Bertanggung 

jawab 

a. Tingkat 

karyawan 

dalam 

bertanggung 

jawab 

Ordinal 27 

 b. Memiliki jiwa 

kompetitor 

b. Tingkat 

karyawan 

dalam 

bersaing 

dengan 

karyawan lain 

 28 

Mutu a. Kualitas  a. Tingkat 

kualitas kerja 

Ordinal 29 

Efisien a. Pencapaian hasil 

kerja 

a. Tingkat 

pencapain 

target kreja 

Ordinal 30 

 

3.2.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Pengetahuan Kerja dan Etos 

Kerja terhadap Produktivitas Karyawan. Unit observasinya adalah karyawan pada 

Elhasna Hijab  

3.3 Populasi dan Sampel 

 

Penelitian yang dilakukan memerlukan objek atau subjek yang harus diteliti 

sehingga masalah dapat dipecahkan. Populasi dan sampel dalam penelitian perlu 

ditetapkan dengan tujuan agar penelitian yang dilakukan benar-benar mendapatkan 

data sesuai yang diharapakan. Sugiyono (2017:117). Sampel penelitian diperoleh 

dengan menggunakan teknik sampling tertentu. 
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3.3.1  Populasi 

 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditasik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:80). Fokus 

penelitian ini berlokasi di Jl. Jayadikarta, Kp. Ciluluk, Desa Ciluluk, Kec. 

Cikancung, Kab. Bandung 

Tabel 3. 2 

Daftar Jumlah Karyawan Elhasna Hijab 

No. 
Jabatan Karyawan 

Pelaksana 
Jumlah 

1 Penjahit 29 Orang 

2 Packging 16 Orang 

Total Karyawan 45 orang 

        Sumber : Elhasna Hijab 

3.3.2  Sampel 

 Sugiyono (2017:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut 

harus betul-betul representatif (mewakili). Ukuran sampel merupakan banyaknya 

sampel yang akan di ambil dari suatu populasi. Arikunto (2017:73) menyatakan 

bahwa jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya 

diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka 

bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya 

Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 

100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada di 

Umkm Elhasna Hijab di Kabupaten Bandung. Teknik pengambilan sampel pada 
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penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2017:122) 

istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan 

sampel. Untuk sampel jenuh tidak perlu uji signifikansi. Sehingga sampel yang akan 

digunakan sebagai penelitian adalah keseluruhan karyawan pelaksana yang bekerja 

pada Elhasna Hijab di Kabupaten Bnadung dengan jumlah 35 orang.. 

3.3.3 Teknik Sampling 

Terdapat teknik dalam pengambilan sampel untuk melakukan penelitian, 

menurut (Sugiyono 2017:81) menjelaskan bahwa teknik sampel merupakan teknik 

pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Menurut Sugiyono 

(2017:82) terdapat dua teknik sampling yang dapat digunakan probability sampling 

dan non probability sampling. Probability Sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel. Non Probability Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode Non-probability Sampling. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 

memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam 

penelitian.(Sugiyono, 2017:137). Teknik pengumpulan data dan instrument 

pengumpulan data merupakan faktor penting demi keberhasilan penelitian. Hal ini 

berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan apa 
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alat yang digunakan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah studi lapangan dan studi kepustakaan. 

1. Studi Lapangan 

 

Melaksanakan peninjauan ke organisasi atau instansi yang bersangkutan. Data ini 

diperoleh melalui kegiatan observasi yaitu pengamatan langsung diperusahaan yang 

menjadi objek penelitian dan mengadakan wawancara dengan pihak manajemen 

perusahaan serta penyebaran kuesioner kepada responden pada Elhasna Hijab. 

Tujuan penelitian lapangan ini adalah memperoleh data akurat. Adapun data yang 

diperoleh dengan cara penelitian meliputi: 

a. Observasi 

 

Yaitu mengadakan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan yang terjadi 

dilapangan. Untuk mendapat data-data informasi yang dibutuhkan dalam 

penyusunan skripsi ini, yaitu pengaruh perencanaan sumber daya manusia dan 

pembagian kerja terhadap kinerja karyawan. 

b. Wawancara 

 

Yaitu suatu bentuk komunikasi secara lisan yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang keadaan perusahaan. Dalam penelitian ini 

yang menjadi objek penelitian adalah pemilik elhasna hijab 

c. Penyebaran angket atau kuesioner 
 

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengajukan daftar 

pertanyaan yang sesuai yang sudah dipersiapkan secara tertulis dengan 

menyebarkan angket dan disertai dengan alternatif jawaban yang telah 

disediakan 
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2. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Yaitu pengumpulan data atau informasi yang dilakukan dengan cara 

membaca dan mempelajari literature atau sumber yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. Studi perpustakaan dapat diperoleh dari data sekunder 

yaitu literature-literature, buku-buku, yang berkaitan dengan objek yang 

diteliti dan bertujuan mengetahui teori yang ada kaitannya dengan masalah 

yang diteliti. Penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Buku-buku yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian 

 

b. Jurnal dan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topic 

permasalahan yang diteliti. 

c. Internet, dengan cara mencari data-data yang berhubungan dengan topik 

penelitian, yang dipublikasikan di internet baik yang berbentuk jurnal, 

makalah ataupun karya tulis 

3.5  Uji Instrumental Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur nilai variabel yang diteliti 

guna memperoleh data pendukung dalam melakukan suatu penelitian. Jumlah 

instrumen yang akan digunakan untuk penelitian tergantung pada jumlah variabel 

yang akan diteliti. Dalam penelitian ini ada dua uji instrumen yaitu uji validitas dan 

uji reliabilitas. Uji validitas untuk menunjukkan sejauh mana relevansi pernyataan 

terhadap apa yang ditanyakan atau apa yang ingin diukur dalam penelitian. 

Sedangkan uji reliabilitas untuk menunjukkan sejauh mana tingkat konsisten 

pengukuran dari satu responden ke responden yang lain. 
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3.5.1  Uji Validasi 

Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. 

Validitas menurut Sugiyono (2017:125) adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat keandalan atau ketepatan suatu alat ukur. Untuk menguji validitas pada tiap- 

tiap item, yaitu dengan mengkorelasi skor tiap butir dengan skor total yang 

merupakan jumlah tiap skor butir. Koefisien korelasi yang dihasilkan kemudian 

dibandingkan dengan standar validasi yang berlaku. Untuk mencari nilai koefisien, 

maka peneliti menggunakan rumus pearson product moment menurut Sugiyono 

(2017:183) sebagai berikut : 

                  

 
 

Keterangan : 

rxy : Koefisien r product moment 

r : Koefisien validitas item yang dicari 

x : Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item 

y : Skor total instrument 

n : Jumlah responden dal uji instrument 

∑x : Jumlah hasil pengamatan variabel X 

∑y : Jumlah hasil pengamatan variabel Y 

∑xy : Jumlah hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y 

∑x2 : Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X 

∑y2 : Jumlah kuadrat pada masing- masing skor Y 

 

𝑛(∑𝑋𝑖𝑌𝑖) − (∑𝑋𝑖) (∑ 𝑌𝑖) 
rxy =    

√{𝑛∑𝑋𝑖2 − (∑𝑋𝑖)2 }{𝑛∑𝑌𝑖2 − (∑𝑌𝑖)2} 
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Dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika rhitung > rtabel, maka instrumen atau item pertanyaan 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 

b. b. Jika rhitung < rtabel, maka instrumen atau item pertanyaan tidak 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 

(Statistical Package For The Social Sciences). Tujuannya adalah untuk 

menilai kevalidan masing-masing butir pertanyaan yang dapat dilihat 

dari Corrected Item-Total Corelation masing-masing butir pertanyaan. 

Suatu butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai rhitung yang merupakan 

nilai dari Corrected Item-Total Correlation > 0.3. 

3.5.2  Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana 

sejauh mana suatu alat ukut dapat dipercaya (dapat diandalkan) atau dengan kata 

lain menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tersebut tetap konsisten jika dapat 

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama.  

Uji reliabilitas harus dilakukan hanya pada pernyataan-pernyataan yang 

sudah memenuhi uji validitas. Dan apabila tidak memenuhi, maka tidak perlu 

diteruskan untuk diuji reliabilitas. Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi 

atau ketepatan data dalam interval waktu tertentu. Pengertian reliabilitas pada 

dasarnya adalah sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya dan jika hasil 

pengukuran yang dilakukan relatif sama maka pengukuran tersebut dianggap 

memiliki tingkat reliabilitas yang baik. 
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Metode yang digunakan penelitian dalam penelitian ini adalah split-half 

method (metode belah dua) yaitu metode yang mengkorelasikan atau 

menggabungkan antara skor total pernyataan genap, kemudian dilanjutkan dengan 

pengujian rumus spearman brown, dengan cara kerjanya adalah sebagai berikut : 

1. Item dibagi dua secara acak, kemudian dikelompokkan dalam 

kelompok I dan           II. 

2. Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan ssehingga 

terdapat skor untuk kelompok I dan II. 

3. Korelasi skor kelompok I dan II dengan rumus : 

 

 

Keterangan : 

rxy : Korelasi Pearson Product Moment  

A : Variabel nomor ganjil 

B : Variabel nomor genap 

∑A : Jumlah total skor belahan ganjil 

∑B : Jumlah total skor belahan genap 

∑A2 : Jumlah kuadran total skor belahan ganjil 

∑B2 : Jumlah kuadran total skor belahan genap 

∑AB : Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan belahan            

genap 

4. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan 

menggunakan rumus korelasi Spearman Brown sebagai berikut : 
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2. 𝑟𝑏 
r = 

                             1 + 𝑟𝑏 

Keterangan : 

r : Nilai reliabilitas 

rb : Korelasi pearson product moment antar belahan pertama (ganjil) 

dan belahan kedua (genap), batas reliabilitas minimal 0.7. 

Setelah mendapatkan nilai reliabilitas instrument (rbhitung), maka nilai tersebut 

dibandingkan dengan jumlah responden dan taraf nyata, berikut keputusannya: 

a. Bila rhitung>dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan reliabel. 

b. Bila rhitung <dari r tabel, maka instrumen tersebut dikatakan tidak 

reliabel. 

Selain valid, alat ukur tersebut juga harus memiliki keandalan atau 

reliabilitas. Suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan 

berulang kali akan memberikan hasil yang relative sama (tidak jauh beda). Untuk 

melihat handal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, 

yaitu melalui koefisien reliabilitas. Apabila koefisien reliabilitas lebih besar dari 

0.70 maka secara keseluruhan pernyataan dikatakan reliabel. 

3.6 Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul. Menurut Sugiyono (2017:147) kegiatan dalam analisis 

data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabe dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah 

dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 
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Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

responden tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen dimana 

alternatifnya berupa pertanyaan dan pernyataan. Jawaban dari setiap item instrumen 

yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 

dengan sangat negatif. 

Penulis membuat pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh 

data atau keterangan dari responden yaitu karyawan Elhasna Hijab. Adapun 

alternatif jawaban dengan menggunakan skala likert, yaitu dengan memberikan skor 

pada masing-masing jawaban pertanyaan alternatif sebagai berikut : 

Tabel 3. 3 

Skala Model Likert 

Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Sugiyono (2017:94) 

 
Mengacu pada ketentuan tersebut, maka jawaban dari setiap responden 

perlu diubah menjadi skala interval dan dapat dihitung skornya yang kemudian 

ditabulasikan untuk menguji validasi dan reliabilitas data. 
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3.6.1  Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 

tentang ciri-ciri dan variabel penelitian. Dalam penelitian, peneliti emnggunakan 

analisis deskriptif atas variabel independen (bebas) dan dependen (terikat) yang 

selanjutnya dilakukan pengklasifikasian terhadap jumlah total skor responden. 

Untuk mendeskripsian data dari setiap variabel penelitian yang dilakukan dengan 

menyusun tabel ditribusi frekuensi untuk mengetahui apakah tingkat perolehan nilai 

(skor) variabel penelitian masuk kedalam kategori sangat setuju, setuju, kurang 

setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Untuk lebih jelas berikut cara 

perhitungannya : 

Setelah diketahui skor rata-rata, maka hasil dimasukkan kedalam garis 

kontinum dengan kecenderungan jawaban responden akan didasarkan pada nilai 

rata-rata skor selanjutnya akan dikategorikan pada rentang skor sebagai berikut : 

 

RRentang Skor = Nilai Tertinggi - Nilai Terendah 

 

 Jumlah Nilai 

Nilai tertinggi = 5  

Nilai terendah = 1 

rentang skor = 5−1 5 = 0.8 

Maka dapat kita tentukan kategori skala sebagai berikut: 

a. Jika nilai memiliki kesuaian 1,00 – 1,80 : Sangat tidak baik 

b. Jika nilai memiliki kesuaian 1,81 – 2,60 : Tidak baik 

c. Jika nilai memiliki kesuaian 2,61 – 3,40 : Kurang baik 

d. Jika nilai memiliki kesuaian 3.14 – 4,20 : Baik 
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e. Jika nilai memiliki kesuaian 4,21 – 5,00 : Sangat baik 

Tabel 3. 4 

Kategori Skala 

Skala Kategori 

1,00 – 1,80 Sangat tidak baik 

1,81 - 2,60 Tidak baik 

2,61 – 3,40 Kurang baik 

3,41 – 4,20 Baik 

4,21 – 5,00 Sangat Baik 

Sumber : Sugiyono (2017:134) 
 

Tafsiran nilai rata-rata tersebut dapat di identifikasikan kedalam garis 

kontinum. Garis kontinum dapat dilihat pada gambar 3.1 dibawah ini : 

 
Sumber : Sugiyono (2017) 

Gambar 3. 1 

Garis Kontinum 

3.6.2  Analisis Verifikatif 

Menurut Sugiyono (2017:11), analisis verifikatif adalah suatu penelitian 

yang diajukan untuk menguji teori dan mencoba mengahasilkan metode ilmiah 

yakni status hipotesis yang berupa kesimpulan, apakah hipotesis diterima atau 

ditolak. Analisis verifikatif merupakan analisi untuk membuktikan dan mencari 

kebenaran dari hipotesis yang diajukan. Metode verifikatif digunakan untuk 

mengetahui dan menguji kebenaran hipotesis yang telah ditentukan dengan 

menggunakan perhitungan statistik. Analisis verifikatif dapat menggunakan 

beberapa metode sebagai berikut: 



70 
 

 
 

3.6.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Analisis regresi linier berganda merupakan suatu teknik statistika yang 

digunakan untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai 

variabel terikat berdasarkan nilai-nilai variabel bebas dan mencari kemungkinan 

kesalahan serta menganalisa hubungan antara satu variabel terikat dengan dua atau 

lebih variabel bebas baik secara simultan maupun parsial. 

Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk menguji apakah variabel bebas memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikat baik secara simultan maupun parsial (Sugiyono, 2018:188). 

Analisis ini menggunakan analisis regresi linier berganda, karena penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel 

Pengetahuan (X1) dan Etos Kerja terhadap Produktivitas Karyawan (Y). Analisis 

regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel 

independen (X1, X2,………Xn) dengan variabel dependen (Y). Persamaan regresi 

linier berganda dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

Keterangan: 

 

Y        = Variabel terikat (Produktivitas Kerja)  

a         = Bilangan konstanta atau nilai tetap 

b1-b3 = Koefisien regresi dari variabel independent  

X1      = Variabel bebas  

X2      = Variabel Bebas 
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3.6.2.2 Analisis Korelasi Berganda 

 

Korelasi ganda adalah bentuk korelasi yang digunakan untuk melihat 

hubungan antara tiga atau lebih variabel (dua atau lebih variabel independen dan 

saru variabel dependen). Korelasi ganda berkaitan dengan interkorelasi 

variabelvariabel independen sebagaimana korelasi mereka dengan variabel 

dependen. Korelasi ganda adalah suatu nilai yang memberikan kuatnya pengaruh 

atau hubungan dua variabel atau lebih secara bersama-sama dengan variabel lain. 

Korelasi ganda merupakan korelasi yang terdiri dari dua atau lebih variabel bebas  

(X1, X2,.....Xn) serta satu variabel terikat (Y). Apabila perumusan 

masalahnya terdiri dari tiga masalah, maka hubungan antara masing-masing 

variabel dilakukan dengan cara perhitungan korelasi sederhana. Adapun rumus 

korelasi ganda sebagai berikut : 

Keterangan : 

 

r 2            : Koefisien korelasi berganda 

 

JK(reg)    : Jumlah kuadrat regresi dalam bentuk deviasi 

 

∑Y2        : Jumlah kuadrat total korelasi 

 

Apabila r : 1 artinya terdapat hubungan antara variabel X1,X2 dan variabel Y 

Apabila r : -1 artinya terdapat bungungan antar variabel negatif 

Apabila r : 0 artinya tidak terdapat hubungan korelasi 

 

Besarnya koefisien korelasi berkisar antara +1 s/d -1. Koefisien korelasi 

menunjukkan kekuatan (strength) hubungan linear dan arah hubungan dua variabel 

acak. Pengaruh kuat atau tidaknya antar variabel maka dapat dilihat pada tabel 
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berikut ini. 

Tabel 3. 5 

Taksiran Besarnya Koefisien Korelasi 

Interval 

Koefisien 

Tingkat 

Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 0,999 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2017:184) 

3.6.2.3 Analisis Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi adalah data untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. nilai R 2 adalah nilai nol dan satu. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel bebas memberikan hanpir semua informasi yang 

dibutuhkan. 

1. Analisis Koefisien Determinasi Simultan 

Untuk melihat seberapa besar pengaruh X1, X2, terhadap Y, 

biasanya dinyatakan dalam bentuk persen (%). Rumus koefisien 

determinasi simultan sebagai berikut : 

Kd = R2 X 100 % 

  Keterangan : 

Kd   = Koefisien determinasi 

R2   = Koefisien korelasi yang dikuadratkan Kriteria untuk 

analisis koefisien determinasi adalah : 

a. Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh antara variabel independen 
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terhadap variabel dependen lemah. 

b. Jika Kd mendekati angka satu (1), berarti pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen kuat. 

2. Analisis Koefisien Determinasi Parsial 

Koefisien determinasi parsial digunakan untuk menentukan besaran pengaruh 

salah satu variabel (X) terhadap variabel dependen (Y) secara parsial atau secara 

masing-masing variabel yang diteliti. Rumus untuk menghitung koefisien 

determinasi parsial yaitu: 

Keterangan : 

Β                 = Beta (nilai standar koefisien beta) 

Zero Order  = Matrik korelasi variabel bebas dengan variabel terikat  

Dimana apabila: 

Kd               = 0, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y lemah. 

 Kd               = 1, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y kuat 

3.7 Rancangan Kuesioner 

 

Penelitian yang digunakan adalah kuesioner, dimana bentuk yang dibuat 

adalah kuesioner berstruktur, pernyataan penyusunan kuesioner dilakukan dengan 

harapan dapat mengetahui variabel apa saja yang menurut responden merupakan 

hal penting. Kuesioner ini berisi pernyataan mengenai variabel pengetahuan dan 

etos kerja terhadap produktivitas karyawan. Kuesioner ini bersifat tertutup, dimana 

pernyataan membawa responden ke jawaban elternatif yang sudah ditetapkan 

sebelumnya, sehingga responden tinggal memilih pada kolom yang telah disediakan. 

Responden tinggal memilih pernyataan yang sudah disediakan seperti pilihan 
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sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah 

pengetahuan kerja dan etos kerja terhadap produktivitas  karyawan pada 

Elhasna Hijab yang berlokasi di Jl. Jayadikarta, Kp. Ciluluk, Desa Ciluluk, 

Kec. Cikancung, Kab. Bandung. Waktu penelitian yang dilakukan yaitu pada 

periode bulan januari sampai dengan selesai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


